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Keywords: method with a descriptive qualitative approach, consisting of the stages of empathize, define,
Cross-Cultural UX, ideate, prototype, and testing. Data were collected through direct website observation, UX
User Experience, element analysis based on Cross-Cultural UX theory, and expert validation using Heuristic
: T Evaluation based on Nielsen’s ten usability principles. The redesign process focuses on
Design Thinking, oatuaty @ on NI  ter 'ty princip g p
s simplifying navigation, improving information hierarchy, restructuring visual elements, and
Usability, . . L o
. . presenting more explicit and globally understandable content. The results indicate a significant
Website Design improvement in design quality. The average UX evaluation score increased from 2.87 to 4.22 (on

a 1-5 scale), reflecting an improvement from “moderate” to “good-very good.” The most notable
improvements were observed in recognition rather than recall, help and documentation, and error
recovery. These findings demonstrate that the Cross-Cultural UX approach effectively enhances
information clarity, access efficiency, and global readiness. Therefore, it can be concluded that
this approach is a relevant solution for reducing interaction barriers and improving overall user
experience.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Cross-Cultural User Experience (UX) pada
website MOOI Filters serta merancang solusi desain yang lebih adaptif bagi pengguna internasional.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengalaman pengguna lintas budaya dalam
mendukung ekspansi pasar global, khususnya bagi website bisnis lokal di Indonesia. Permasalahan
utama yang ditemukan meliputi kurang jelasnya struktur informasi, navigasi yang belum sistematis,
serta penyampaian konten yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pengguna asing.
Metode penelitian yang digunakan adalah Design Thinking dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
yang meliputi tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan testing. Data diperoleh melalui
observasi langsung terhadap website, analisis elemen UX berbasis teori Cross-Cultural UX, serta
validasi ahli menggunakan metode Heuristic Evaluation berdasarkan 10 prinsip Nielsen. Proses
perancangan ulang difokuskan pada penyederhanaan navigasi, perbaikan hierarki informasi, penataan
elemen visual, serta penyusunan konten yang lebih eksplisit dan mudah dipahami oleh pengguna
lintas budaya. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kualitas desain.
Skor rata-rata evaluasi ahli UX meningkat dari 2,87 menjadi 4,22 (skala 1-5), yang mengindikasikan
peningkatan dari kategori “cukup” menjadi “baik-sangat baik”. Peningkatan terbesar terjadi pada
aspek recognition rather than recall, help and documentation, serta error recovery. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan Cross-Cultural UX mampu meningkatkan kejelasan informasi,
efisiensi akses, serta kesiapan website dalam menjangkau pasar global. Dengan demikian, pendekatan
ini terbukti efektif dalam mengurangi hambatan interaksi dan meningkatkan pengalaman pengguna
secara keseluruhan.

Kata kunci: Cross-Cultural UX, User Experience, Design Thinking, Usability, Website Design
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Penerapan Cross-Cultural Ux Dalam Website Mooi Filters

PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin global, penggunaan website tidak lagi dibatasi oleh
sekadar antar-provinsi atau antar-negara. Dijelaskan oleh Viva Budy Kusnandar(Kusnandar,
2022) bahwa penggunaan internet di Indonesia masuk kedalam penggunaan internet
terbesar ketiga di Asia. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan lokal Indonesia yang mulai
melirik pasar pengguna asing memiliki potensi besar untuk menjangkau pengguna dari
berbagai budaya dan negara. Namun, potensi ini hanya dapat dimanfaatkan jika
pengalaman digital yang ditawarkan memenuhi ekspektasi lintas budaya dan bahasa.

Pengalaman digital yang tidak disesuaikan memiliki dampak langsung pada pasar
global. Sebuah studi yang di buat CSA Resaerch (CSA Research, 2020)menunjukkan bahwa
hingga 76% konsumen online global menyatakan mereka lebih memilih untuk mencari atau
berbelanja dari situs website yang menyajikan konten dalam bahasa ibu mereka. Angka ini
menegaskan bahwa perbedaan preferensi bahasa dan budaya bukan hanya persoalan
estetika, melainkan berdampak langsung pada kenyamanan dan keterlibatan pengguna
asing. Oleh karena itu, website yang hanya menggunakan desain, navigasi, dan konten yang
diarahkan kepada pengguna dalam negeri (khususnya dari segi bahasa, struktur, dan
simbol) berisiko menciptakan jarak lebar antara ekspektasi pengguna internasional dan
antarmuka yang ditawarkan (Wang, 2024).

Penelitian dalam bidang UX lintas budaya juga menunjukkan bahwa faktor-budaya
seperti konteks komunikasi (high-context vs low-context) dan struktur antarmuka yang
berbeda antara budaya barat dan timur dapat memengaruhi pengalaman pengguna. Dalam
konteks desain web, Ananya Mahanta (Mahanta, 2021)menjelaskan bahwa pengguna dari
budaya low-context seperti Jerman atau Amerika Serikat cenderung menginginkan struktur
navigasi yang cepat, minimalis, dan langsung ke tugas (task-oriented), sementara pengguna
dari budaya high-context seperti Jepang atau Cina mungkin lebih terbiasa dengan antarmuka
yang lebih kaya grafik atau informasi kontekstual (Semenova, 2025).

Dalam konteks kenyamanan, pengguna asing terhadap suatu situs web memiliki
implikasi strategis yang besar. Data statistic yang di jelaskan Miklos Philip (Miklos,
2025)menunjukkan bahwa hingga 88% konsumen online dilaporkan tidak akan kembali ke
situs web setelah mengalami pengalaman pengguna (UX) yang buruk. Untuk bisnis lokal
yang ingin menembus pasar internasional, kegagalan memenuhi ekspektasi pengguna asing
bukan hanya persoalan desain saja, namun potensi kehilangan konversi, kepercayaan, dan
loyalitas. Menurut data diatas menunjukan bahwa penggunaan UX sangat berperan penting
dalam kenyamanaan, literatur yang secara spesifik membahas website produk lokal yang
dirancang untuk pengguna asing dengan pendekatan Cross-Cultural UX masih terbatas
(Shams et al., 2024).

Dengan melihat fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa perancangan sebuah
desain Website bukan sekedar aspek dekoratif, melainkan bagian penting dari strategi yang
dapat meningkatkan kenyaman Pengguna dalam mengakses sebuah Website, Oleh karena
itu, diperlukan proses perancangan yang matang dan lebih terarah agar hasil desain yang
akan di terbitkan nanti tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga dapat memberikan
kenyamanan untuk semua pelanggan yang mengakses website tersebut. Berdasarkan hal
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Cross-
Cultural UX Dalam Website MOOI Filters” dengan harapan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam terkait perbedaan budaya mempengaruhi cara Pengguna berinteraksi,
bahkan dalam menafsirkan sebuah desain.

METODE PENELITIAN
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Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif deskriptif, yaitu
metode yang berfokus pada penggalian makna, pemahaman konteks, serta interpretasi mendalam
terhadap pengalaman pengguna tanpa menggunakan pendekatan kuantitatif atau perhitungan
statistik. Metode ini dipilih karena mampu mengungkap fenomena User Experience (UX) secara
komprehensif, khususnya dalam perspektif Cross-Cultural UX pada website MOOI Filters (Wajdi et
al., 2024). Melalui metode ini, peneliti menganalisis berbagai elemen antarmuka seperti bahasa,
visual, struktur informasi, navigasi, serta interaksi pengguna yang dipengaruhi oleh latar belakang
budaya (Sugari & Hilalludin, 2025). Selain itu, metode ini juga digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan pada aspek usability, visual design, information architecture, dan accessibility,
sekaligus menafsirkan bagaimana nilai-nilai budaya pengguna Indonesia memengaruhi cara mereka
memahami dan berinteraksi dengan website. Adapun objek penelitian difokuskan pada website
MOQOI Filters sebagai media informasi produk dan komunikasi digital brand, dengan pelaksanaan
penelitian pada periode Januari hingga Maret 2026 (Hasan & Hilalludin, 2025).

Dalam penerapannya, metode penelitian ini mengintegrasikan kerangka Design
Thinking yang meliputi tahap empathize, define, ideate, prototype, dan test sebagai alur
sistematis dalam menganalisis dan mengembangkan solusi UX. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung terhadap website, wawancara dengan desainer, serta
studi literatur yang relevan dengan teori Cross-Cultural UX, seperti dimensi budaya
Hofstede dan prinsip usability. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan
reduksi data, analisis berbasis teori lintas budaya, sintesis antara permasalahan dan solusi,
serta validasi ahli untuk menguji kelayakan rekomendasi yang dihasilkan (Raharja &
Hilalludin, 2025). Dengan demikian, metode ini memungkinkan peneliti menghasilkan
evaluasi yang mendalam dan rekomendasi desain yang lebih inklusif, adaptif, serta sesuai
dengan kebutuhan pengguna dari berbagai latar budaya (Balaka, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tahap Empathize Analisis Awal Website MOOI Filters dalam Perspektif Cross-Cultural UX

Tahap empathize dalam pendekatan Design Thinking merupakan fase fundamental
yang bertujuan untuk memahami konteks permasalahan secara mendalam sebelum
merumuskan solusi desain. Dalam penelitian ini, proses empathize dilakukan melalui
observasi sistematis terhadap website MOOI Filters dengan mengacu pada teori dan kajian
terdahulu terkait Cross-Cultural User Experience (CCUX) (“A Review of Cross-Cultural Design
to Improve User Engagement for Learning Management System,” 2024). Pendekatan ini
digunakan untuk memastikan bahwa pemahaman terhadap pengalaman pengguna tidak
bersifat subjektif, melainkan berbasis analisis ilmiah terhadap elemen visual, struktur
informasi, serta pola interaksi yang terdapat dalam website. Melalui tahap ini, peneliti
berupaya mengidentifikasi bagaimana desain yang ada saat ini merespons kebutuhan
pengguna dari berbagai latar budaya, sekaligus menemukan potensi kesenjangan yang perlu
diperbaiki (Fu, 2022).

Website MOOI Filters sendiri merupakan platform digital yang berfungsi sebagai
media promosi sekaligus sarana komunikasi brand dalam menyampaikan informasi produk
filter shower. Sebagai sebuah Ilanding page, website ini dirancang untuk membangun
ketertarikan pengguna melalui penyajian visual yang kuat, narasi yang persuasif, serta alur
informasi yang mengarahkan pada tindakan pembelian. Struktur halaman website secara
umum terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu hero section, penjelasan masalah (air kotor
dan dampaknya), product card section, call-to-action (CTA) section, serta testimonial section yang
disajikan dalam bentuk video.
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Gambar 3.1 Tampilan Utama Website MOOI Filters (Kompilasi Section)

Berdasarkan tampilan keseluruhan halaman wutama, website MOOQOI Filters
menunjukkan pendekatan desain yang berorientasi pada komunikasi pemasaran dengan
alur yang sistematis dan persuasif. Hero section berperan sebagai titik awal perhatian dengan
menonjolkan visual produk, namun masih cenderung mengedepankan estetika tanpa
sepenuhnya mempertimbangkan keberagaman preferensi budaya (Miraz et al., 2021). Pada
bagian penjelasan masalah, narasi yang disampaikan cukup informatif, tetapi gaya bahasa
yang digunakan masih berorientasi lokal sehingga berpotensi kurang inklusif bagi pengguna
internasional (Venkatasrinivasaiah et al., 2025). Selanjutnya, product card section menampilkan
informasi produk secara ringkas, namun belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan
pengguna dari budaya low-context yang cenderung membutuhkan informasi lebih eksplisit
dan detail. Pada CTA section, penggunaan visual dan pesan ajakan sudah cukup kuat dalam
menarik perhatian, tetapi pemilihan warna dan simbol masih perlu ditinjau dari perspektif
makna budaya global. Adapun pada tfestimonial section, penyajian dalam bentuk video
mampu meningkatkan kepercayaan pengguna, meskipun efektivitasnya masih bergantung
pada pemahaman bahasa dan konteks budaya yang ditampilkan (Liang, 2026).

Secara keseluruhan, website MOOI Filters telah memiliki struktur komunikasi yang
jelas dan terarah, namun masih terdapat peluang pengembangan dalam aspek Cross-Cultural
UX. Penyesuaian pada elemen bahasa, visual, serta struktur informasi menjadi penting
untuk menciptakan pengalaman pengguna yang lebih inklusif, adaptif, dan mampu
menjangkau audiens dari berbagai latar belakang budaya secara optimal.

Observasi Elemen User Experience dan Identifikasi Cultural Friction pada Website MOOI
Filters
Pada tahap empathize ini, dilakukan observasi mendalam terhadap elemen-elemen
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utama User Experience (UX) pada website MOOI Filters dengan mengacu pada prinsip
usability serta teori Cross-Cultural User Experience (CCUX). Analisis difokuskan pada aspek
navigasi, bahasa dan gaya komunikasi, visual, serta struktur informasi untuk memahami
bagaimana desain website merespons kebutuhan pengguna dari latar budaya yang berbeda.
Dari sisi navigasi, website MOOI Filters menggunakan struktur landing page yang relatif
sederhana dengan sistem perpindahan halaman melalui hyperlink. Meskipun secara visual
hierarki informasi telah tersusun melalui pembagian section seperti hero, about, product grid,
dan testimonial, namun masih terdapat keterbatasan dalam penyajian informasi yang bersifat
eksplisit dan terstruktur. Hal ini terlihat dari tidak adanya language switcher serta minimnya
informasi pendukung seperti spesifikasi teknis, detail material filtrasi, maupun data
performa produk yang dapat memperkuat pemahaman pengguna, khususnya dari budaya
low-context yang cenderung membutuhkan kejelasan informasi secara detail (Qing et al.,
2024).

Dari aspek bahasa dan gaya komunikasi, website MOOI Filters menunjukkan
kecenderungan penggunaan bahasa yang persuasif dan emosional dengan penekanan pada
manfaat kesehatan dan peningkatan kualitas hidup. Gaya komunikasi ini efektif dalam
membangun daya tarik, namun belum sepenuhnya didukung oleh penyajian informasi
teknis yang sistematis. Selain itu, penggunaan bahasa yang terbatas pada Bahasa Inggris
tanpa opsi multilingual berpotensi membatasi aksesibilitas bagi pengguna dari berbagai latar
budaya. Dalam perspektif CCUX, pendekatan komunikasi seperti ini dapat menimbulkan
kesenjangan pemahaman, terutama bagi pengguna dari budaya low-context yang lebih
mengutamakan informasi yang eksplisit, berbasis data, dan mudah diverifikasi (Qing et al.,
2024).

Selanjutnya, pada aspek visual, website MOOI Filters mengusung dominasi warna
cream dan orange sebagai identitas brand. Secara psikologis, warna cream merepresentasikan
kesan lembut, bersih, dan natural, sedangkan warna orange mencerminkan kehangatan,
optimisme, dan semangat. Dalam konteks lintas budaya, penggunaan warna orange cukup
efektif untuk menarik perhatian, khususnya pada elemen call-to-action (CTA). Namun, jika
dibandingkan dengan warna biru yang secara global lebih diasosiasikan dengan
kepercayaan dan profesionalisme, warna orange cenderung memberikan kesan yang lebih
emosional dan ekspresif. Oleh karena itu, dalam konteks budaya low-context, diperlukan
keseimbangan antara elemen visual yang menarik dengan elemen yang mampu memperkuat
kredibilitas dan kepercayaan pengguna agar tidak terkesan terlalu promotif (Batova, 2025).

Adapun dari sisi struktur informasi, website MOOI Filters masih mengadopsi pola
story-based persuasive narrative, yaitu penyampaian informasi yang berfokus pada alur cerita
dan pengalaman pengguna. Pendekatan ini efektif dalam membangun keterlibatan
emosional, namun dalam konteks penggunaan global, struktur ini perlu dilengkapi dengan
elemen tambahan seperti Frequently Asked Questions (FAQ), detail teknis produk, informasi
pengiriman internasional, serta jaminan kualitas yang bersifat universal. Ketiadaan elemen-
elemen tersebut dapat memengaruhi persepsi pengguna terhadap kesiapan website dalam
menjangkau pasar internasional, terutama bagi pengguna yang membutuhkan informasi
komprehensif sebelum mengambil keputusan (Fayvishenko, 2023).

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi, ditemukan beberapa potensi cultural friction
yang dapat memengaruhi pengalaman pengguna lintas budaya. Di antaranya adalah
keterbatasan bahasa yang hanya menggunakan Bahasa Inggris tanpa dukungan multilingual,
struktur informasi yang belum sepenuhnya modular dan eksplisit untuk pengguna low-
context, minimnya indikator kepercayaan internasional, serta dominasi gaya komunikasi
yang lebih persuasif dibandingkan informatif. Cultural friction ini tidak serta-merta
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menunjukkan kelemahan desain, melainkan mengindikasikan bahwa website MOOI Filters
masih memiliki ruang pengembangan untuk menjadi lebih inklusif, adaptif, dan responsif
terhadap kebutuhan pengguna dari berbagai latar belakang budaya. Dengan demikian,
temuan ini menjadi dasar penting dalam merumuskan strategi perbaikan UX berbasis Cross-
Cultural Design pada tahap selanjutnya (Sagot et al., 2022).
Hasil Wawancara dengan Desainer: Perspektif Konseptual dan Kesiapan Cross-Cultural
ux

Untuk memperkuat temuan observasi, penelitian ini juga dilengkapi dengan
wawancara semi-terstruktur yang bertujuan menggali latar belakang konseptual
perancangan website MOOI Filters, khususnya terkait aspek visual design, struktur
informasi, serta kesiapan dalam konteks lintas budaya. Wawancara dilakukan secara daring
bersama Muhammad Angga selaku desainer yang bertanggung jawab dalam pengembangan
website tersebut. Pendekatan wawancara ini difokuskan pada eksplorasi alasan di balik
pemilihan elemen desain, penerapan prinsip usability, serta sejauh mana pertimbangan Cross-
Cultural UX telah diintegrasikan dalam proses perancangan.

Gambar 3.2 Dokumentasi Wawancara Bersama Desainer

Berdasarkan hasil wawancara, desainer menjelaskan bahwa konsep visual website
MOOI Filters dirancang untuk menghadirkan kesan hangat, bersih, dan natural guna
membangun emotional engagement dengan pengguna. Pemilihan warna cream dimaksudkan
untuk menciptakan nuansa lembut dan bersih, sementara warna orange digunakan sebagai
aksen untuk menarik perhatian, khususnya pada elemen call-to-action. Namun demikian,
pertimbangan budaya internasional dalam pemilihan warna dan elemen visual belum
menjadi fokus utama pada tahap awal perancangan, karena desain lebih diarahkan pada
penguatan identitas brand dan diferensiasi dari kompetitor yang umumnya menggunakan
warna biru.

Dari sisi usability, desainer menyatakan bahwa prinsip kemudahan penggunaan telah
diterapkan melalui penggunaan layout yang sederhana, navigasi berbasis scroll, serta
penempatan call-to-action yang kontras. Hierarki visual juga diatur melalui variasi ukuran
font dan spacing untuk membantu pengguna dalam memahami alur informasi. Meskipun
demikian, proses desain ini belum didukung oleh pengujian formal berbasis user testing,
khususnya yang melibatkan pengguna dari latar budaya yang beragam. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi pengalaman pengguna masih bersifat internal dan belum
sepenuhnya tervalidasi secara empiris dalam konteks lintas budaya (Yakunin & Bodrunova,
2025).

Lebih lanjut, struktur informasi website pada tahap awal dirancang dengan orientasi
pada pengguna domestik, khususnya wisatawan dan turis yang berada di Indonesia.
Informasi disusun secara naratif dengan pendekatan persuasif agar mudah dipahami oleh
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audiens lokal. Konsekuensinya, adaptasi terhadap kebutuhan pasar internasional belum
menjadi prioritas utama, baik dari segi bahasa, struktur informasi, maupun kelengkapan
konten. Hal serupa juga terlihat pada pemilihan ikon dan simbol, yang didasarkan pada tren
desain modern dan kemudahan visual, tanpa melalui evaluasi khusus terkait potensi
perbedaan interpretasi lintas budaya (Zhou et al., 2025).

Selain itu, terkait data pengunjung, desainer menyampaikan bahwa informasi detail
bersifat privat, namun secara umum diketahui bahwa mayoritas pengguna website MOOI
Filters berasal dari kalangan turis yang sedang berlibur atau menjalankan aktivitas bisnis di
Bali. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun target pengguna sudah bersifat
internasional, pendekatan desain yang digunakan masih belum sepenuhnya mengakomodasi
kebutuhan global audience. Dengan demikian, hasil wawancara ini memperkuat temuan
sebelumnya bahwa terdapat kesenjangan antara target pengguna lintas budaya dengan
kesiapan desain website, sehingga diperlukan optimalisasi berbasis prinsip Cross-Cultural UX
pada tahap pengembangan selanjutnya (Naderbagi et al., 2024).

Pembahasan

Sintesis Evaluasi, Perumusan Masalah, dan Pengembangan Ide dalam Perspektif Cross-Cultural
ux

Untuk memperkuat hasil observasi pada tahap empathize, penelitian ini melakukan
pemetaan temuan melalui tabel evaluasi Cross-Cultural UX yang disusun berdasarkan
prinsip usability, teori komunikasi lintas budaya (high-context dan low-context), serta elemen
desain antarmuka. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa meskipun website MOOI
Filters telah menampilkan desain visual yang modern dan bersih, masih terdapat
kesenjangan signifikan antara pendekatan desain yang digunakan dengan kebutuhan
pengguna global. Secara khusus, aspek bahasa, kelengkapan informasi teknis, serta
keberadaan trust indicator internasional menjadi elemen dengan tingkat urgensi tinggi dalam
pengembangan lebih lanjut. Dengan demikian, permasalahan utama yang teridentifikasi
bukan terletak pada aspek estetika, melainkan pada keterbacaan global, kejelasan informasi
eksplisit, indikator kepercayaan, serta adaptasi komunikasi lintas budaya. Temuan ini
menjadi landasan penting untuk memasuki tahap define dalam kerangka Design Thinking
(Shams et al., 2024).

Pada tahap define, dilakukan proses sintesis untuk merumuskan inti permasalahan
berdasarkan tiga kategori utama, yaitu usability, komunikasi lintas budaya, dan kesiapan
global (global readiness). Dari aspek usability, ditemukan bahwa informasi teknis belum
disajikan secara sistematis dan mudah dipindai, hierarki visual belum sepenuhnya
mendukung pemahaman prioritas informasi, serta navigasi masih bergantung pada pola
scroll tanpa alternatif akses yang lebih efisien. Hal ini berpotensi menyulitkan pengguna dari
budaya low-context yang membutuhkan informasi yang jelas, terstruktur, dan eksplisit. Dari
aspek komunikasi lintas budaya, gaya penyampaian yang masih dominan persuasif,
penggunaan bahasa yang terbatas pada Bahasa Inggris, serta kurangnya teks pendukung
pada elemen visual menimbulkan potensi perbedaan interpretasi antarbudaya. Sementara
itu, dari aspek global readiness, tidak tersedianya language selector, ketiadaan informasi
pengiriman internasional, serta lemahnya penonjolan indikator kepercayaan global
menunjukkan bahwa website belum sepenuhnya siap menjangkau pasar internasional secara
optimal (Ivashkova et al., 2024).

Berdasarkan sintesis tersebut, dirumuskan problem statement bahwa website MOOI
Filters memerlukan optimalisasi pada elemen navigasi, struktur informasi, bahasa, serta
indikator kepercayaan agar mampu menghadirkan pengalaman pengguna yang inklusif dan
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sesuai dengan karakteristik budaya high-context dan low-context. Perumusan masalah ini
menjadi dasar dalam mengarahkan proses pengembangan solusi pada tahap berikutnya.
Dengan demikian, fokus perbaikan tidak hanya diarahkan pada peningkatan tampilan
visual, tetapi juga pada penguatan kualitas komunikasi informasi serta kesiapan website
dalam memenuhi ekspektasi pengguna global (Tse et al., 2023).

Tahap selanjutnya, yaitu ideate, merupakan proses eksplorasi dan pengembangan
berbagai alternatif solusi desain berdasarkan problem statement yang telah dirumuskan. Pada
tahap ini, solusi yang dihasilkan tidak hanya mempertimbangkan aspek estetika, tetapi juga
mengintegrasikan teori Cross-Cultural UX, dimensi budaya Hofstede, serta konsep
komunikasi high-context dan low-context menurut Hall. Tujuan utama dari tahap ini adalah
menghasilkan rancangan desain yang lebih inklusif, adaptif, dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna dari berbagai latar budaya, sehingga website MOOI Filters dapat
berkembang menjadi platform digital yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga
efektif dalam menjangkau dan melayani audiens global (Bashirzadeh et al., 2022).

Strategi Desain Berbasis Cross-Cultural UX untuk Peningkatan Kesiapan Global

Berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya, pengembangan desain website
MOOI Filters memerlukan pendekatan strategis yang tidak hanya berorientasi pada estetika,
tetapi juga pada adaptasi lintas budaya. Oleh karena itu, dirumuskan beberapa strategi
desain berbasis Cross-Cultural UX yang bertujuan untuk meningkatkan keterbacaan global,
kejelasan informasi, serta kepercayaan pengguna internasional. Strategi pertama adalah
penerapan multilingual dan peningkatan visibilitas bahasa (language visibility). Permasalahan
utama yang ditemukan terletak pada dominasi penggunaan satu bahasa tanpa penanda
global yang jelas. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan penambahan language switcher yang
mudah diakses, baik dalam bentuk dropdown maupun ikon bendera yang mengikuti
standar internasional, serta dapat didukung dengan sistem deteksi bahasa berbasis lokasi (IP
detection). Selain itu, gaya bahasa yang digunakan perlu disederhanakan menjadi lebih
universal, ringkas, dan eksplisit agar sesuai dengan karakteristik pengguna dari budaya low-
context yang mengutamakan kejelasan komunikasi (Himawati et al., 2025).

Strategi kedua berfokus pada penyederhanaan dan modularisasi informasi guna
meningkatkan scanability dan efisiensi kognitif pengguna. Dalam konteks Cross-Cultural UX,
pengguna dari budaya low-context cenderung membutuhkan informasi yang terstruktur,
eksplisit, dan mudah dipindai. Oleh karena itu, website perlu dilengkapi dengan section
khusus seperti “Technical Specifications” yang disajikan dalam format bullet point, serta
ringkasan manfaat produk dalam bentuk kombinasi ikon dan teks singkat pada setiap
product card. Pendekatan ini tidak hanya membantu pengguna memahami informasi dengan
lebih cepat, tetapi juga meningkatkan efektivitas komunikasi visual dalam menyampaikan
nilai produk secara global (Nie, 2025).

Selanjutnya, strategi ketiga adalah penguatan trust indicator global sebagai bagian dari
peningkatan global readiness. Berdasarkan temuan sebelumnya, website masih belum
menampilkan indikator kepercayaan yang kuat bagi pengguna internasional. Untuk
mengatasi hal ini, perlu ditambahkan elemen seperti sertifikasi atau standar kualitas
internasional (jika tersedia), badge keamanan pembayaran, serta informasi pengiriman global
yang transparan dan mudah diakses. Dalam perspektif budaya low-context, tingkat
kepercayaan pengguna sangat dipengaruhi oleh keberadaan bukti konkret dan informasi
yang dapat diverifikasi. Oleh karena itu, penguatan elemen kepercayaan ini menjadi langkah
krusial dalam meningkatkan kredibilitas website serta mendorong keputusan pengguna
dalam melakukan interaksi maupun transaksi secara global (Chen et al., 2025).

Evaluasi Solusi Alternatif dan Tahap Prototype dalam Pengembangan Desain
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Untuk memastikan bahwa solusi yang dirumuskan pada tahap ideate merupakan
pilihan yang paling relevan dan efektif, penelitian ini melakukan perbandingan terhadap
beberapa alternatif desain berdasarkan prinsip Cross-Cultural UX dan wusability modern.
Proses evaluasi ini bertujuan untuk menilai kelebihan dan keterbatasan setiap alternatif,
sehingga solusi yang dipilih benar-benar mampu menjawab permasalahan utama yang telah
diidentifikasi pada tahap define. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa solusi terpilih
merupakan pendekatan yang paling feasible, tidak hanya dari segi implementasi teknis, tetapi
juga dari kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna lintas budaya. Dengan demikian,
keputusan desain yang diambil telah mempertimbangkan keseimbangan antara aspek
teoritis dan praktik desain yang aplikatif (Capece & Di Pillo, 2023).

Tahap selanjutnya adalah prototype, yaitu proses penerjemahan solusi konseptual ke
dalam bentuk rancangan desain yang lebih konkret. Dalam penelitian ini, prototype tidak
diwujudkan dalam bentuk sistem final, melainkan berupa draft rekomendasi desain yang
terstruktur dan siap dikembangkan lebih lanjut. Fokus utama perancangan diarahkan pada
optimalisasi landing page MOOI Filters agar lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna
global. Konsep desain baru dikembangkan berdasarkan empat prinsip utama, yaitu kejelasan
informasi (clarity), struktur modular, keseimbangan antara komunikasi emosional dan
rasional, serta inklusivitas lintas budaya. Pendekatan ini tidak menghilangkan identitas
visual brand, melainkan mengoptimalkan penyajian informasi agar lebih mudah dipahami
oleh pengguna dari berbagai latar belakang budaya (Adinda Putri Kamalia et al., 2025).

Secara struktural, rancangan baru landing page mengalami beberapa penyempurnaan
signifikan. Pada bagian header, ditambahkan language switcher (EN/ID), navigasi ringkas
berbasis anchor link, serta penempatan call-to-action (CTA) yang lebih konsisten untuk
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi interaksi. Pada hero section, selain mempertahankan
headline persuasif, ditambahkan subheadline yang lebih eksplisit serta trust badge untuk
memperkuat pemahaman awal dan meningkatkan kepercayaan pengguna. Selanjutnya, pada
problem awareness section, penyajian informasi diperbaiki melalui penggunaan ikon dan data
singkat guna meningkatkan scanability dan kredibilitas. Pada product card section, informasi
manfaat produk disusun dalam format modular berbasis ikon, headline, dan deskripsi
singkat, sehingga lebih mudah dipahami secara cepat. Penambahan FAQ section pada landing
page juga menjadi langkah penting dalam mengurangi ketidakpastian pengguna, khususnya
terkait penggunaan produk secara global. Sementara itu, pada bagian final call-to-action,
ditambahkan elemen penguat kepercayaan seperti jaminan kepuasan dan badge keamanan
pembayaran untuk meningkatkan conversion confidence (Zhang, 2024).

Hasil perbandingan antara desain sebelumnya dan rancangan baru menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada beberapa aspek utama. Dari sisi clarity, informasi
menjadi lebih eksplisit dan mudah dipahami oleh pengguna lintas budaya. Dari sisi cognitive
efficiency, struktur modular memungkinkan pengguna, khususnya dari budaya low-context,
untuk memindai informasi secara lebih cepat dan efisien. Selain itu, dari aspek global
readiness, website menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam menjangkau pasar
internasional melalui penyediaan elemen bahasa, informasi, dan indikator kepercayaan yang
lebih komprehensif. Dengan demikian, tahap prototype dalam penelitian ini berhasil
menghasilkan rekomendasi desain yang lebih adaptif, inklusif, dan selaras dengan prinsip
Cross-Cultural UX, serta dapat dijadikan dasar dalam pengembangan website MOOI Filters
ke arah yang lebih global-oriented (Santoso et al., 2022).
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Tahap Testing dan Validasi Ahli: Evaluasi Kualitas Desain Berbasis Cross-Cultural UX

Tahap testing merupakan fase evaluasi akhir dalam kerangka Design Thinking yang
bertujuan untuk menguji efektivitas rancangan prototype yang telah dikembangkan. Dalam
penelitian ini, proses pengujian dilakukan melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan
menggabungkan evaluasi berbasis prinsip usability serta validasi oleh ahli UX (expert
validation). Validasi dilakukan bersama Rangga Audy, seorang UX Engineer di PT Mutu
Karya Selaras yang memiliki pengalaman dalam pengembangan dan optimalisasi
pengalaman pengguna pada berbagai platform digital, khususnya website dan landing page.
Keterlibatan ahli ini memberikan perspektif profesional dalam menilai kualitas struktur
informasi, konsistensi antarmuka, serta efektivitas interaksi dari rancangan yang diusulkan.
Adapun tujuan utama tahap ini adalah untuk menilai kesesuaian desain dengan prinsip
Cross-Cultural UX, memastikan solusi telah menjawab permasalahan lintas budaya, serta
mengidentifikasi potensi perbaikan sebelum finalisasi rekomendasi desain.

Gambar 3.3 Dokumentasi Proses Validasi Bersama Ahli UX

Proses evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan Heuristic Evaluation berdasarkan
10 prinsip usability Nielsen. Setiap indikator dinilai menggunakan skala ordinal 1-5, mulai
dari kategori “sangat tidak sesuai” hingga “sangat baik”. Meskipun pendekatan penelitian
bersifat kualitatif, penggunaan skor numerik berfungsi sebagai alat bantu untuk melihat
kecenderungan peningkatan kualitas desain secara lebih terukur. Tahapan validasi meliputi
pemberian draft rancangan kepada ahli, evaluasi berdasarkan checklist heuristik, pemberian
skor pada setiap indikator, serta penyusunan catatan kualitatif sebagai bahan analisis. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata skor desain sebelum dilakukan redesign berada pada
angka 2,87 yang mengindikasikan kategori “cukup”, namun belum optimal dalam
mendukung usability global. Setelah dilakukan perancangan ulang, skor meningkat menjadi
4,22 yang berada pada kategori “baik-sangat baik”. Peningkatan paling signifikan terlihat
pada indikator recognition rather than recall, help and documentation, serta error recovery, yang
menunjukkan bahwa pendekatan modular dan penyajian informasi eksplisit berkontribusi
besar terhadap peningkatan clarity dan kesiapan global website (Santoso et al., 2022).

Berdasarkan hasil validasi ahli UX, dapat disimpulkan bahwa rancangan ulang landing
page MOOI Filters mengalami peningkatan kualitas yang signifikan dibandingkan versi
sebelumnya. Evaluasi yang dilakukan melalui pendekatan design thinking review, heuristic
evaluation, serta kerangka Cross-Cultural UX menunjukkan bahwa desain baru telah lebih
adaptif dalam menjangkau pengguna dari berbagai latar budaya. Meskipun demikian, ahli
UX menekankan bahwa validasi ini masih bersifat expert judgement dan belum menggantikan
usability testing berbasis pengguna internasional secara langsung. Oleh karena itu, beberapa
rekomendasi penyempurnaan diberikan sebagai tindak lanjut, antara lain optimalisasi
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visibilitas trust indicator pada hero section, peningkatan konsistensi spacing dan alignment pada
struktur modular, implementasi sistem deteksi bahasa otomatis berbasis browser, serta
penambahan sertifikasi atau standar kualitas internasional guna memperkuat kredibilitas
produk (Aljaroodi et al., 2022).

Dengan dilakukannya penyempurnaan tersebut, prototype akhir tidak hanya memenuhi
aspek estetika dan struktur visual, tetapi juga telah mengintegrasikan prinsip Cross-Cultural
UX secara lebih komprehensif. Secara keseluruhan, hasil tahap testing dan validasi ahli
menunjukkan bahwa rancangan desain yang dihasilkan memiliki tingkat kesiapan yang
lebih tinggi untuk mendukung ekspansi ke pasar internasional. Namun demikian, pengujian
lanjutan berbasis pengguna global tetap diperlukan sebagai langkah berikutnya untuk
memastikan efektivitas desain dalam konteks penggunaan nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Cross-Cultural User Experience (UX)
pada website MOOI Filters melalui pendekatan Design Thinking dengan metode kualitatif
deskriptif, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama terletak pada aspek kejelasan
informasi serta penyampaian konten yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
pengguna internasional. Hasil observasi pada tahap empathize dan define menunjukkan
bahwa struktur informasi yang disajikan masih kurang eksplisit dan belum mendukung alur
baca yang sistematis, sehingga pengguna mengalami kesulitan dalam memahami konten
serta menemukan informasi yang relevan secara cepat. Hal ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara pendekatan desain yang digunakan dengan preferensi pengguna lintas
budaya, khususnya dari budaya low-context yang cenderung membutuhkan informasi yang
jelas, langsung, dan terstruktur.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, dilakukan perancangan ulang landing
page dengan mengintegrasikan prinsip Cross-Cultural UX melalui tahapan ideate dan
prototype. Perbaikan difokuskan pada penyederhanaan navigasi, optimalisasi hierarki
informasi, serta penataan ulang elemen visual agar lebih modular dan mudah dipahami.
Hasil testing dan validasi oleh ahli UX menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kualitas pengalaman pengguna, terutama dalam aspek pemahaman informasi dan efisiensi
interaksi. Dengan demikian, penerapan Cross-Cultural UX melalui pendekatan Design
Thinking terbukti mampu menjadi solusi yang relevan dalam meningkatkan kualitas desain
website, serta mendukung kesiapan MOOI Filters dalam menjangkau pengguna global
secara lebih efektif dan inklusif.
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